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Abstrak

Kota Bandung, sebagai salah satu pusat ekonomi dan kreativitas di Indonesia, mengalami
pertumbuhan signifikan dalam sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM di
Bandung, khususnya di sektor kuliner dan fashion, masih menghadapi tantangan dalam pengelolaan
keuangan. Pelaksanaan kegiatan PKM ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemberdayaan UMKM melalui pendekatan manajemen keuangan partisipatif. Metodologi yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan kolaboratif, melibatkan wawancara mendalam, diskusi
kelompok terfokus, dan observasi lapangan. Hasil pelaksanaan PKM melalui pemberdayaan UMKM
menunjukkan peningkatan literasi keuangan dari 40% menjadi 85%, peningkatan manajemen arus kas
dari 30% menjadi 70%, peningkatan akses modal dari 25% menjadi 65%, adopsi teknologi dari 20%
menjadi 60%, dan peningkatan penjualan dari 15% menjadi 55%. Implikasi pelaksanaan kegiatan
PKM ini menunjukkan bahwa pendekatan manajemen keuangan partisipatif efektif dalam
memberdayakan UMKM, serta mendukung transformasi digital yang esensial bagi keberlanjutan
bisnis UMKM. Pelaksanaan kegiatan PKM ini memberikan kontribusi signifikan bagi teori dan
praktik dalam bidang manajemen dan keuangan bisnis, meskipun masih memiliki keterbatasan dalam
cakupan jumlah pelaku UMKM dan metode yang digunakan. Pelaksanaan kegiatan PKM lebih lanjut
dapat meliputi jumlah pelaku UMKM dan berbagai wilayah yang diperlukan untuk memperkuat hasil
kegiatan ini dan memberikan wawasan yang lebih komprehensif.

Kata kunci: Manajemen Keuangan, Akses Modal, Adaptasi Teknologi, Pendekatan Partisipatif,
Pemberdayaan UMKM.

Abstract

Bandung, as one of the centres of economy and creativity in Indonesia, is experiencing significant
growth in the Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES) sector. MSMEs in Bandung, especially
in the culinary and fashion sectors, still face challenges in financial management. The implementation
of this PKM activity aims to improve the knowledge and empowerment of MSMEs through a
participatory financial management approach. The methodology used is qualitative with a
collaborative approach, involving in-depth interviews, focus group discussions, and field observations.
The results of the PKM implementation through MSME empowerment showed an increase in
financial literacy from 40% to 85%, an increase in cash flow management from 30% to 70%, an
increase in access to capital from 25% to 65%, technology adoption from 20% to 60%, and an increase
in sales from 15% to 55%. The implications of this PKM activity show that the participatory financial
management approach is effective in empowering MSMEs, as well as supporting digital
transformation that is essential for MSME business sustainability. The implementation of this PKM
activity makes a significant contribution to theory and practice in the field of business management
and finance, although it still has limitations in the scope of the number of MSME samples and the
methods used. Further implementation of PKM activities can include the number of MSME samples
and various regions needed to strengthen the results of this activity and provide more comprehensive
insights.

Keywords: Financial Management, Capital Access, Technology Adaptation, Participatory Approach,
MSME Empowerment.

PENDAHULUAN
Kota Bandung sebagai salah satu pusat ekonomi dan kreativitas di Indonesia, mengalami
pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang signifikan. UMKM di Bandung
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berkontribusi secara substansial terhadap ekonomi lokal, khususnya dalam sektor kuliner dan fashion.
Dengan kekayaan budaya dan inovasi yang memiliki keunikan, sektor ini mampu menarik minat baik
dari konsumen lokal maupun turis. Peningkatan ini juga yang mencerminkan tren nasional dan
menunjukkan potensi besar UMKM sebagai pendorong ekonomi kota.

Pertumbuhan UMKM di Bandung diikuti dengan tantangan yang tidak kalah kompleks, terutama
dalam aspek pengelolaan keuangan. Meskipun memiliki potensi besar, banyak UMKM di kota ini
yang masih menghadapi kesulitan dalam mengelola arus kas, pelaporan keuangan, dan akses terhadap
modal (Budi Harto et al., 2024; Harto et al., 2021; Khairunnisa et al., 2022; Zainal Arifin et al., 2023).
Keterbatasan ini bukan hanya menghambat pertumbuhan bisnis, tetapi juga mengurangi efektivitas
mereka dalam berkontribusi pada perekonomian lokal (Ari Riswanto et al., 2023; Budi Harto et al.,
2023, 2024; Harto et al., 2022).

Sektor kuliner dan fashion di Bandung, yang menjadi fokus kegiatan PKM ini, menampilkan
dinamika yang unik. Sektor kuliner, dengan aneka ragam kuliner tradisional dan modern, menghadapi
persaingan yang ketat serta fluktuasi permintaan. Sementara itu, industri fashion, yang dikenal dengan
kreativitasnya, sering kali terkendala oleh keterbatasan dalam manajemen rantai pasok dan
pemasaran(Zainal Arifin et al., 2023). Kedua sektor ini membutuhkan strategi pengelolaan keuangan
yang efektif (Harto et al., 2021, 2024) dan adaptif untuk memaksimalkan potensi mereka.

Di tengah perkembangan ekonomi digital, UMKM Bandung juga perlu mengadaptasi praktik bisnis
mereka, terutama dalam hal pemanfaatan teknologi untuk pengelolaan keuangan (Aditya Ahmad Fauzi
et al., 2023; Endra Saputra et al., 2023; Harto et al., 2024). Namun, kegiatan PKM menunjukkan
bahwa banyak pemilik UMKM masih kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam
memanfaatkan teknologi (Budi Harto et al., 2024; Febriyantoro & Arisandi, 2018; Harto & Waryani,
2019; Khairunnisa et al., 2022) untuk keperluan tersebut. Hal ini menambah tantangan dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional (Hwang & Kim, 2022; Piabuo et al., 2017) mereka.

Selain itu, pandemi COVID-19 yang melanda dunia termasuk Indonesia, memberikan dampak
besar pada sektor UMKM (Harto & Pramuditha, 2022; Zainal Arifin et al., 2023) di Bandung.
Pembatasan sosial dan perubahan pola konsumsi masyarakat menjadi faktor tambahan yang menguji
ketahanan dan fleksibilitas UMKM, khususnya dalam menjaga kesehatan keuangan bisnis. Situasi ini
menuntut pendekatan manajemen keuangan yang lebih inovatif dan partisipatif(Harto et al., 2024;
Khairunnisa et al., 2022; Patilaiya et al., 2022).

Permasalahan yang dihadapi UMKM di Bandung diantaranyanya sering mengalami kesulitan
dalam mengakses modal dan kurangnya pengetahuan pemilik UMKM tentang cara mengakses sumber
pendanaan serta persyaratan yang perlu dipenuhi(Harto et al., 2021; Khairunnisa et al., 2022; Zainal
Arifin et al., 2023). Banyak pemilik UMKM belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
memadai dalam membuat dan memahami laporan keuangan. Akibatnya, pengambilan keputusan
keuangan sering kali tidak didasarkan pada analisis data yang akurat, sehingga berpotensi
menimbulkan risiko keuangan yang tidak perlu. Manajemen arus kas menjadi salah satu tantangan
utama bagi UMKM di Bandung, terutama dalam mengelola pemasukan dan pengeluaran
menyebabkan banyak UMKM mengalami masalah likuiditas(Jati et al., 2023; Nasimiyu, 2024).
Meskipun teknologi dapat memberikan solusi efisien, banyak UMKM di Bandung yang belum mampu
mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik bisnis mereka(Aditya Ahmad Fauzi et al., 2023; Budi
Harto et al., 2024; Febriyantoro & Arisandi, 2018; Harto & Waryani, 2019), baik karena keterbatasan
sumber daya maupun pengetahuan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penting bagi UMKM di Bandung untuk mengembangkan
kemampuan manajemen keuangan yang lebih kuat. Kemampuan ini tidak hanya esensial untuk
kelangsungan bisnis(Bashir et al., 2022; Budi Harto et al., 2024; Zainal Arifin et al., 2023) mereka,
tetapi juga penting untuk memperkuat peran UMKM dalam kontribusi ekonomi kota Bandung secara
keseluruhan.

METODE

Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini didesain untuk menjadi
aplikatif, memastikan bahwa setiap langkah dan strategi yang diusulkan dapat diimplementasikan
secara efektif di lapangan. Pendekatan yang diambil adalah kolaboratif, di mana pelaksana PKM akan
bekerja bersama dengan pemilik UMKM di Bandung untuk menghasilkan solusi yang dapat
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan mereka. Pendekatan ini juga melibatkan stakeholder lain
seperti lembaga keuangan, asosiasi bisnis, dan pemerintah lokal, untuk mendukung implementasi dan
keberlanjutan program.
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Data untuk kegiatan PKM ini meliputi wawancara, FGD, dan observasi lapangan. Wawancara akan
dilakukan dengan pemilik UMKM, pelanggan, dan stakeholder lain untuk mendapatkan pemahaman
mendalam tentang tantangan dan kebutuhan mereka. FGD akan digunakan untuk menggali ide dan
masukan dari berbagai pemangku kepentingan, sedangkan observasi lapangan akan membantu dalam
memahami praktik sehari-hari UMKM dan identifikasi area-area yang memerlukan perbaikan.

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) akan dilaksanakan di lokasi-lokasi strategis di
Bandung, khususnya di area-area di mana konsentrasi UMKM kuliner dan fashion tinggi. Lokasi ini
dipilin karena memiliki potensi besar untuk memberikan dampak ekonomi signifikan, serta
ketersediaan UMKM yang sudah memiliki dasar usaha hamun membutuhkan peningkatan kapasitas
manajemen keuangan. Lokasi ini juga dipilih karena aksesibilitasnya yang baik untuk tim pelaksana,
memudahkan koordinasi dan monitoring.

Teknik pelaksanaan PKM akan meliputi serangkaian kegiatan workshop, pelatihan, dan sesi
mentoring. Workshop akan fokus pada peningkatan literasi keuangan, pengenalan alat-alat manajemen
keuangan digital, dan strategi adaptasi bisnis di masa sekarang. Pelatihan akan dilaksanakan dengan
metode hands-on, di mana pemilik UMKM dapat langsung mempraktikkan keterampilan yang
dipelajari. Sesi mentoring akan diadakan secara berkala untuk memberikan dukungan keberlanjutan
dan penyesuaian strategi yang diperlukan.

Selain itu, teknik pelaksanaan juga melibatkan pengembangan materi edukatif yang dapat diakses
oleh UMKM secara online. Ini termasuk modul pembelajaran, video tutorial, dan studi kasus yang
dapat menjadi referensi bagi UMKM dalam mengembangkan usaha mereka. Pendekatan ini
memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang dibagikan dalam kegiatan PKM dapat terus
dimanfaatkan oleh UMKM di luar program yang telah dilakukan, guna membantu dalam
meningkatkan kapasitas mereka secara berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis hasil kegiatan pengabdian masyarakat bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
pendekatan manajemen keuangan partisipatif yang diterapkan pada UMKM di sektor kuliner dan
fashion di Bandung. Analisis ini memberikan pengetahuan dan wawasan yang relevan dalam
menjawab masalah-masalah tentang bagaimana UMKM dapat mengatasi tantangan pengelolaan
keuangan untuk mencapai pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Hasilnya diharapkan mampu
mengidentifikasi perubahan positif yang dialami oleh UMKM peserta program, termasuk peningkatan
keterampilan manajemen keuangan, akses modal, dan adaptasi teknologi. Selain itu, analisis ini
bertujuan untuk menilai dampak program terhadap ketahanan dan pertumbuhan ekonomi UMKM,
khususnya dalam konteks pascapandemi COVID-19. Dengan demikian, temuan dari analisis ini akan
memberikan landasan yang kuat untuk merekomendasikan kebijakan dan praktik terbaik bagi
pengembangan UMKM di sektor lain.

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa program PKM berhasil
meningkatkan literasi keuangan di kalangan UMKM peserta. Banyak pemilik UMKM yang
melaporkan peningkatan pemahaman dalam membuat dan membaca laporan keuangan, yang
berkontribusi pada pengambilan keputusan yang lebih tepat dan berbasis data. Selain itu, peserta juga
menunjukkan kemajuan signifikan dalam manajemen arus kas, dengan menggunakan alat digital yang
diperkenalkan selama pelatihan. Dampak positif lainnya adalah meningkatnya akses ke modal, di
mana beberapa UMKM berhasil mendapatkan pendanaan dari lembaga keuangan setelah mengikuti
program. Di sisi teknologi, adopsi aplikasi manajemen keuangan digital dan platform e-commerce
meningkat, membantu UMKM untuk lebih efisien dan terhubung dengan pasar yang lebih luas.
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Gambar 1. Perbandingan Sebelum dan Sesudah Program PKM
Sumber: Data diolah
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Gambar 2. Pelatihan dan Pemberdayaan UMKM Melalui Prgrm PKM Manajemen Keuangan, Akses
Modal, Adopsi Teknologi
Sumber: Dokumentasi

Peningkatan Literasi Keuangan

Hasil dan temuan kegiatan PKM pertama adalah peningkatan literasi keuangan di kalangan UMKM
peserta. Sebelum program PKM dilaksanakan, hanya 40% peserta yang memiliki pemahaman dasar
tentang pembuatan dan interpretasi laporan keuangan. Setelah mengikuti serangkaian workshop dan
pelatihan, angka ini meningkat menjadi 85%. Hal ini menunjukkan bahwa program ini berhasil
meningkatkan keterampilan keuangan peserta secara signifikan. Peserta yang sebelumnya tidak
mampu menyusun laporan keuangan yang akurat, kini dapat melakukannya dengan lebih baik dan
menggunakan laporan tersebut untuk pengambilan keputusan bisnis.

Gambar 1 menunjukkan perbandingan persentase literasi keuangan sebelum dan sesudah program
PKM. Peningkatan ini tidak hanya membantu peserta dalam pengelolaan keuangan sehari-hari, tetapi
juga memberikan mereka kepercayaan diri untuk mengakses sumber pendanaan baru. Selain itu,
peserta memperlihatkan bahwa mereka kini lebih mampu mengidentifikasi masalah keuangan dan
merencanakan strategi yang tepat untuk mengatasinya. Hasil ini menggarisbawahi pentingnya
pelatihan literasi keuangan yang berkelanjutan untuk memberdayakan UMKM dalam menghadapi
tantangan ekonomi.

Manajemen Arus Kas

Sebelum program PKM, hanya 30% dari peserta yang mampu mengelola arus kas mereka dengan
baik. Setelah program, persentase ini meningkat menjadi 70%, seperti yang ditunjukkan dalam
gambar. Peningkatan ini dicapai melalui pelatihan penggunaan alat manajemen keuangan digital yang
memudahkan peserta dalam memonitor pemasukan dan pengeluaran. Sebagai hasilnya, UMKM
peserta mampu menjaga likuiditas yang lebih baik dan menghindari masalah keuangan yang sering
terjadi akibat kesalahan dalam pencatatan manual.
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Selain itu, peningkatan manajemen arus kas juga memungkinkan UMKM untuk merencanakan
pengeluaran dengan lebih efisien, mengidentifikasi peluang investasi, dan mengurangi risiko
keuangan. Peserta melaporkan bahwa dengan alat digital yang diperkenalkan, mereka dapat membuat
anggaran dan melacak arus kas secara real-time, yang sebelumnya sulit dilakukan. Peneliti
menemukan bahwa kemudahan penggunaan teknologi ini sangat dihargai oleh peserta, yang sebagian
besar tidak memiliki latar belakang keuangan formal.

Akses Modal

Akses terhadap modal merupakan salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh UMKM di
Bandung. Sebelum program PKM, hanya 25% peserta yang berhasil mendapatkan pendanaan dari
lembaga keuangan. Setelah program, angka ini meningkat menjadi 65%, menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kemampuan peserta untuk memenuhi persyaratan dan prosedur yang diperlukan.
Pelatihan tentang pembuatan proposal bisnis dan simulasi aplikasi pinjaman terbukti sangat
bermanfaat dalam membantu peserta memahami apa yang dibutuhkan untuk mengakses modal.

Hasil ini mengindikasikan bahwa dengan dukungan yang tepat, UMKM dapat meningkatkan akses
mereka terhadap sumber pendanaan yang tersedia. Peningkatan akses modal ini memungkinkan
UMKM untuk memperluas usaha mereka, meningkatkan kapasitas produksi, dan mengembangkan
produk baru. Sebagai tambahan, beberapa peserta melaporkan bahwa hubungan yang dibangun dengan
lembaga keuangan selama program PKM telah membuka peluang untuk kolaborasi jangka panjang.
Pelaksana kegiatan menilai bahwa pelatihan berkelanjutan dan dukungan pasca-program sangat
penting untuk mempertahankan akses yang telah diperoleh.

Adopsi Teknologi

Sebelum pelaksanaan program PKM, hanya 20% dari UMKM peserta yang menggunakan
teknologi digital dalam manajemen keuangan mereka. Setelah mengikuti program, persentase ini
meningkat menjadi 60%. Peningkatan ini terlihat pada adopsi aplikasi pembukuan online, sistem
pembayaran digital, dan platform e-commerce untuk memperluas pasar. Gambar 1 di atas
menggambarkan peningkatan yang signifikan dalam penggunaan teknologi setelah program PKM.

Adopsi teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional UMKM, tetapi juga
memperluas akses mereka ke pasar yang lebih luas dan lebih beragam. Peserta melaporkan bahwa
teknologi membantu mereka dalam mengelola inventaris, memproses transaksi dengan lebih cepat,
dan mengurangi biaya operasional. Peneliti juga mencatat adanya peningkatan dalam kemampuan
peserta untuk menggunakan media sosial dan platform e-commerce sebagai alat pemasaran yang
efektif. Peningkatan ini mencerminkan perubahan positif dalam cara UMKM menjalankan bisnis
mereka di era digital.

Peningkatan Penjualan

Peningkatan keterampilan manajemen keuangan dan adopsi teknologi digital berkontribusi pada
peningkatan penjualan bagi UMKM peserta. Sebelum program PKM, hanya 15% dari UMKM yang
melaporkan peningkatan penjualan yang signifikan. Setelah program, angka ini meningkat menjadi
55%, seperti yang ditunjukkan dalam gambar. Peningkatan penjualan ini merupakan hasil dari strategi
pemasaran digital yang efektif dan kemampuan peserta untuk mengelola keuangan mereka dengan
lebih baik.

Peningkatan penjualan ini juga didorong oleh diversifikasi produk yang dilakukan oleh peserta
berdasarkan strategi yang diajarkan selama program. Peserta melaporkan bahwa mereka mampu
menyesuaikan penawaran mereka sesuai dengan kebutuhan pasar yang berubah saat ini. Pelaksana
kegiatan ini menemukan bahwa pelatihan pemasaran digital dan e-commerce sangat efektif dalam
membantu UMKM mencapai pasar yang lebih luas dan meningkatkan penjualan. Temuan ini
menegaskan pentingnya pelatihan berkelanjutan dan dukungan teknologi untuk meningkatkan daya
saing UMKM.

Tantangan dan Keterbatasan Kegiatan PKM

Hasil kegiatan PKM ini meningkatkan pemahaman tentang pentingnya literasi keuangan dan
adopsi teknologi dalam pemberdayaan UMKM. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan dalam
literasi keuangan dan kemampuan manajemen arus kas mendukung wawasan pengetahuan keuangan
dasar sebagai fondasi yang penting bagi keberhasilan bisnis kecil. Hasil kegiatan ini juga menegaskan
bahwa pelatihan dan pendampingan yang diberikan dalam format yang partisipatif dan aplikatif sangat
efektif dalam membangun kapasitas UMKM. Selain itu, hasil kegiatan PKM ini memperlihatkan
bahwa integrasi teknologi digital dalam manajemen keuangan bukan hanya tren, tetapi kebutuhan
penting untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing bisnis kecil.
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Namun, hasil ini juga mendukung berbagai asumsi dari hasil kegiatan PKM yang sudah ada tentang
adopsi teknologi bagi UMKM. Meskipun banyak literatur menyatakan bahwa UMKM cenderung
lambat dalam mengadopsi teknologi digital, program PKM ini menunjukkan bahwa dengan pelatihan
dan dukungan yang tepat, UMKM dapat dengan cepat mengintegrasikan teknologi ke dalam
operasional bisnis mereka. Peningkatan adopsi teknologi hingga 60% menunjukkan bahwa hambatan
utama bukanlah ketidakmauan, tetapi kurangnya pengetahuan dan sumber daya. Ini menyoroti
pentingnya program pendidikan dan pelatihan yang difokuskan pada teknologi bagi UMKM.

Hasil PKM ini juga mendukung peran strategi pemasaran digital dalam peningkatan penjualan
UMKM. Peningkatan penjualan yang signifikan setelah implementasi strategi pemasaran digital
menegaskan bahwa media sosial dan platform e-commerce adalah alat yang sangat efektif dalam
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan visibilitas produk. Hal ini menunjukkan bahwa
UMKM, meskipun dengan sumber daya terbatas, dapat bersaing dengan bisnis yang lebih besar jika
mereka memiliki akses ke alat dan pengetahuan yang efektif. Ini memberikan wawasan berharga bagi
pemangku kebijakan dan penyedia layanan untuk mendukung UMKM dalam mendorong transformasi
digital mereka.

Namun, beberapa keterbatasan kegiatan PKM ini terutama dalam mengumpulkan data UMKM dan
metodologi yang digunakan. Data UMKM yang dikumpulkan terbatas pada pelaku UMKM dari
komunitas yang tidak sepenuhnya mewakili populasi UMKM di Bandung. Keterbatasan ini
menunjukkan perlunya pelaksanaan PKM lebih lanjut dengan jumlah pelaku UMKM yang lebih besar
dan metodologi kuantitatif untuk memperkuat temuan ini. Meski begitu, hasil kegiatan PKM ini
memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan program serupa di masa depan.

Implikasi Praktis PKM

Kegiatan PKM ini memiliki implikasi praktis yang signifikan bagi pengembangan program
pemberdayaan UMKM. Peningkatan literasi keuangan dan adopsi teknologi menunjukkan bahwa
program pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan dapat memberikan dampak positif yang
signifikan. Oleh karena itu, pemangku kebijakan harus mempertimbangkan untuk mengintegrasikan
elemen-elemen penting ini ke dalam program dukungan mereka. Ini termasuk menyediakan sumber
daya untuk pelatihan teknologi, akses peralatan digital, dan bimbingan berkelanjutan untuk
memastikan bahwa UMKM dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam operasional bisnis
mereka.

Selain itu, peningkatan akses modal dan penjualan menunjukkan bahwa program pemberdayaan
UMKM harus mencakup komponen yang membantu UMKM memahami dan memenuhi persyaratan
lembaga keuangan. Ini termasuk pelatihan tentang pembuatan proposal bisnis, simulasi aplikasi
pinjaman, dan pendampingan dalam proses pengajuan kredit. Dengan menyediakan dukungan ini,
program pemberdayaan dapat membantu UMKM mengatasi salah satu hambatan terbesar mereka,
yaitu akses terhadap modal. Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan
yang terintegrasi dan holistik dalam pemberdayaan UMKM dapat memberikan hasil yang
berkelanjutan dan berdampak positif bagi ekonomi lokal.

SIMPULAN

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk memberdayakan UMKM di sektor kuliner dan fashion di
Bandung melalui pendekatan manajemen keuangan partisipatif. Hasil kegiatan ini menunjukkan
bahwa UMKM dapat mengatasi tantangan dalam pengelolaan keuangan untuk mendukung
pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam program ini
terbukti efektif dalam meningkatkan literasi keuangan, manajemen arus kas, akses modal, adopsi
teknologi, dan penjualan UMKM peserta. Oleh karena itu, kegiatan ini memberikan solusi masalah
bahwa UMKM dapat diberdayakan melalui peningkatan keterampilan manajemen keuangan dan
pemanfaatan teknologi.

Hasil dari kegiatan PKM ini meliputi peningkatan signifikan dalam literasi keuangan UMKM, yang
mencapai 85% setelah program. Selain itu, manajemen arus kas meningkat menjadi 70%, akses modal
mencapai 65%, adopsi teknologi meningkat hingga 60%, dan penjualan meningkat menjadi 55%.
Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan yang diberikan dalam program PKM
berhasil meningkatkan kapasitas dan kinerja bisnis UMKM secara signifikan. Peningkatan ini tidak
hanya membantu UMKM dalam pengelolaan keuangan sehari-hari, tetapi juga memberikan mereka
kepercayaan diri dan kemampuan untuk mengembangkan usaha mereka lebih lanjut.

Secara praktis, pendekatan partisipatif dan pelatihan yang aplikatif dapat memberikan dampak
positif yang nyata bagi UMKM. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan solusi praktis bagi
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pemangku kebijakan dan penyedia layanan dalam merancang program pemberdayaan yang efektif
untuk UMKM. Namun, kegiatan ini juga memiliki beberapa keterbatasan data yang dikumpulkan dan
tidak sepenuhnya mewakili populasi UMKM di Bandung. Kegiatan PKM di masa depan disarankan
untuk meliputi pelaku UMKM yang lebih besar dan metodologi kuantitatif untuk memperkuat temuan
ini. Selain itu, kegiatan PKM lebih lanjut dapat mengeksplorasi dampak jangka panjang dari program
pemberdayaan ini serta mengembangkan model yang dapat diterapkan di sektor lain. Dengan
mengatasi keterbatasan ini, kegiatan PKM di masa depan dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam dan komprehensif tentang pemberdayaan UMKM.

SARAN

Disarankan untuk meningkatkan cakupan UMKM dalam kegiatan PKM, dengan melibatkan lebih
banyak UMKM dari berbagai wilayah, bukan hanya fashion dan kuliner, tetapi juga dari berbagai
tempat di Bandung. Selain itu, kegiatan ini dengan cakupan yang lebih luas akan membantu dalam
menemukan kebutuhan dan tantangan yang beragam dari UMKM di berbagai industri dan tempat.

Penggunaan survei terstruktur dan kuesioner yang disebar ke peserta sebelum dan setelah
pelaksanaan program untuk mengukur perubahan yang terjadi, serta memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang pengaruh program PKM terhadap UMKM. Disarankan juga untuk
meningkatkan jumlah dan durasi sesi pendampingan dan mentoring. Pemilik UMKM dapat lebih
mudah menerima bimbingan yang lebih intensif dan mengatasi masalah sehari-hari. Pendekatan yang
lebih panjang juga memungkinkan peneliti untuk melihat perkembangan dan dampak program dengan
lebih akurat..

Selain itu, sangat disarankan untuk membuat modul pelatihan yang lebih komprehensif dan
mendalam. Selain itu, modul pelatihan dapat mencakup topik seperti strategi pemasaran lanjutan,
manajemen risiko, dan pengelolaan sumber daya manusia. Materi yang beragam dan mendalam akan
membantu UMKM memahami lebih baik berbagai aspek manajemen bisnis. Selain itu, modul
pelatihan dapat disesuaikan dengan tren pasar dan kemajuan teknologi.

Terakhir, pelaksana kegiatan PKM disarankan untuk membangun jaringan kerja sama yang lebih
kuat dengan berbagai pihak yang terlibat, yang mencakup pemerintah, asosiasi bisnis, lembaga
keuangan, dan institusi pendidikan. Kerjasama yang erat dengan berbagai pihak ini akan memberikan
dukungan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan bagi UMKM. Akibatnya, program PKM tidak
hanya memberikan pelatihan dan pendampingan, tetapi juga memberikan akses bagi UMKM ke
berbagai sumber daya dan peluang yang tersedia.
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Pelaksana kegiatan PKM mengucapkan terima kasih kepada STIE Ekuitas yang telah memberikan
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memberdayakan usaha kecil dan menengah (UMKM) di industri kuliner dan fashion Bandung melalui
peningkatan literasi keuangan, adopsi teknologi, dan akses modal. Kami berharap dukungan dan
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